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Abstrak 

Latar belakang : Propionibacterium acnes merupakan bakteri utama yang berperan dalam 

patogenesis jerawat (acne vulgaris), dengan tingkat prevalensi yang cukup tinggi pada usia remaja. 

Penggunaan antibiotik sintetis sebagai terapi jerwat yang sering menimbulkan efek samping serta 

munculnya resistensi. Oleh karena itu, diperlukan alternatif pengobatan yang bersifat alami dan lebih 

aman. Jahe merah (Zingiber officinale) diketahui mengandung senyawa aktif seperti gingerol, 

shogaol, dan paradol yang memiliki aktivitas antibakteri, sehingga berpotensi untuk dimanfaatkan 
sebagai sediaan topikal alternatif untuk menurunkan risiko resistensi tersebut. 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri dari sediaan gel yang 

mengandung ekstrak jahe merah (Zingiber officinale) terhadap bakteri Propionibacterium acnes, 
dengan menggunakan variasi pelarut berupa etanol 96%, etil asetat, dan n-heksana. 

Metode : Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian eksperimental yang menggunakan metode 

ekstraksi maserasi dengan pelarut etanol 96%, etil asetat, dan n-heksana. Sampel yang digunakan 

adalah rimpang jahe merah. Ekstrak yang diperoleh kemudian diformulasikan dalam bentuk sediaan 

gel. Sebagai kontrol positif digunakan sediaan gel Medi-klin. Uji aktivitas antibakteri dilakukan 

dengan metode difusi sumuran, dan zona hambat yang terbentuk diukur menggunakan jangka sorong 
dengan satuan milimeter (mm). 

Hasil : Sediaan gel yang mengandung ekstrak jahe merah dengan pelarut etanol menunjukkan mutu 

fisik yang baik. Gel ekstrak jahe merah dengan pelarut etanol memiliki konsistensi homogen, pH 

yang sesuai standar topikal, daya sebar dan daya lekat yang baik sesuai dengan standar sediaan 

topikal. Zona hambat antibakteri terbesar ditemukan pada sediaan gel ekstrak etanol 96% (11,00 

mm), dengan menunjukkan daya hambat kuat terhadap P. acnes. Pelarut etil asetat dan n-heksana 

menunjukkan aktivitas antibakteri yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan pengaruh jenis pelarut 
terhadap kelarutan senyawa aktif dan efektivitas antibakteri. 

Kata Kunci: Jahe merah, gel topikal, Propionibacterium acnes, variasi pelarut, antibakteri. 
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